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Potensi Nata De Cocolawak Sebagai Pangan Fungsional Antioksidan dan Pengukuran
Kadar Kurkuminnya

Ina Suci Pratiwi
08061381520062

ABSTRAK

Salah satu penyebab beberapa penyakit degeneratif yakni radikal bebas, radikal bebas dapat
dihambat oleh antioksidan. Salah satu sumber dari antioksidan yang biasa dimanfaatkan sebagai
antioksidan adalah temulawak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antioksidan dari nata
de coco temulawak sebagai pangan fungsional dan mengetahui kadar kurkumin dalam produk
nata de coco. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek antioksidan nata de coco
temulawak secara klinis menggunakan metode TBARs dengan cara mengukur kadar MDA
plasma subjek uji yang diberikan nata de coco original dan nata de coco temulawak. Pengukuran
tersebut berdasarkan pembentukan komplek MDA-TBA. Kadar kurkumin dalam nata de coco
temulawak 1 gram sampel mengandung 1,306 mg kurkumin. Penelitian klinis ini menggunakan
36 subjek uji perempuan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu normal diberikan nata de coco
original dan perlakuan diberikan nata de coco temulawak. Hasil penelitian dengan menggunakan
metode TBARs menunjukkan bahwa kelompok normal dan kelompok perlakuan sebagai
antioksidan karena dapat menurunkan kadar- MDA plasma subjek uji normal sebésar
0,293+0,239 nmol/mL, dan kelompok perlakuan sebesar 0,274+0,244 nmol/mL.

Kata kunci: Pangan fungsional, nata de coco temulawak, kurkumin, antioksidan, MDA,
TBARS, uji klinis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas adalah molekul yang pada orbit terluarnya mempunyai satu
atau lebih elektron tidak berpasangan, sifatnya sangat labil dan sangat reaktif
(Soeksmanto dkk., 2007). Radikal bebas berada di dalam tubuh akibat proses
respirasi aerobik dengan bentuk yang berbeda-beda, seperti superoksid, hidroksil,
hidroperoksil, peroksil, dan alkosil radikal (Teow et al., 2006). Radikal bebas juga bisa
berasal dari luar tubuh (eksogen), misalnya karena polusi udara seperti asap rokok,
radiasi, zat-zat kimia seperti obat-obatan dan insektisida, serta dapat juga melalui
makanan tertentu (Windono et al., 2001). Radikal bebas, baik yang eksogen maupun
endogen merupakan etiologi penyakit degeneratif seperti jantung koroner, stroke,
diabetes, dan kanker (Rohman dan Riyanto, 2006).
Radikal bebas yang berlebih dapat menyerang senyawa apa saja terutama
yang rentan seperti lipid dan protein dan berimplikasi pada timbulnya berbagai
penyakit degeneratif (Amic et al., 2003). Hal ini dapat terjadi sebagai akibat
kurangnya antioksidan dalam tubuh, sehingga tidak mampu mengimbangi
terjadinya produk oksidasi setiap saat.Tubuh manusia secara alami telah dilengkapi
pertahanan antioksidan dari enzim-enzim seperti katalase, superoksida dismutase
(SOD), glutation peroksidase, dan glutation S-transferase. Namun demikian,
antioksidan tersebut belum dapat sepenuhnya mencegah kerusakan sel. Tubuh masih
memerlukan antioksidan dari luar (Vaya dan Aviram, 2001).

Malondialdehid(MDA) akibat serangan radikal bebas maka akan terbentuk
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produk oksidatif yang sering digunakan sebagai marker untuk menilai stress oksidatif,
dengan penilaian yang akurat terhadap marker tersebut dapat diketahui kondisi
patologis yang terjadi pada tubuh seseorang. Biomarker dapat ditemukan dalam darah,
urin, dan cairan tubuh lainnya. Beberapa marker/petanda yang digunakan adalah
malondialdehid, 4-hidroksinenal akibat peroksidasi lipid, isoprostan akibat kerusakan
asam arakidonat, 8-hidroksiguanin dan thiaminglikol akibat kerusakan DNA. (' Yunus,
2001)

MDA merupakan salah satu produk final dari peroksidasi lipid. Senyawa ini
terbentuk akibat degradasi radikal bebas OH terhadap asam lemak tak jenuh yang
nantinya ditransformasi menjadi radikal yang sangat reaktif. Proses terbentuknya MDA
dapat dijelaskan sebagai berikut, radikal bebas oksigen O2*diproduksi melalui proses
enzimatik dan non enzimatik. Sel-sel tubuh yang dapat membentuk radikal bebas
oksigen dan H202 adalah sel polimorfonuklir, monosit dan makrofag. (T. Yoshikawa.
Y. Naito, 2002)

Pada pengukuran Kadar MDA dapat menggunkan metode Thiobarbituric acid
reactive substances (TBARS). Prinsip analisinya adalah pemanasan akan
menghidrolisis peroksidasi lipid sehingga MDA yang terikat akan dibebaskan dan akan
bereaksi dengan TBA dalam suasana asam yang membentuk kompleks MDA TBA
yang berwarna merah muda dan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 532 nm. (Rahimah dkk., 2010)

Temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.) adalah salah satu tumbuhan obat
keluarga Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai bahan baku obat

tradisional di Indonesia (Sidik 1992; Prana 2008). Komponen aktif yang bertanggung
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jawab sebagai antioksidan dalam rimpang temulawak adalah kurkumin,
demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin (Masuda 1992). Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa rimpang temulawak mempunyai efek antioksidan.
Penelitian Jitoe (1992) menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak temulawak
dengan ICso sebesar 87,01 ppm. Ekstrak temulawak memiliki aktivitas antioksidan
tergolong aktif sehingga berpotensi sebagai antioksidan alami yang baik, antioksidan
ekstrak temulawak ternyata lebih besar dibandingkan dengan aktivitas tiga jenis
kurkuminoid yang diperkirakan terdapat dalam temulawak. Jadi, diduga ada zat lain
selain ketiga kurkuminoid tersebut yang mempunyai efek antioksidan di dalam ekstrak
temulawak. Demikian pula penelitian Rao (1995) yang menyatakan bahwa kurkumin
lebih aktif dibanding dengan vitamin E dan beta karoten.

Salah satu solusi untuk mengatasi dari radikal bebas yakni mengkonsumsi
bahan pangan fungsional yang berkhasiat sebagai antioksidan. Pangan funsional
merupakan suatu makanan atau minuman yang mempunyai fungsi fisiologis tertentu,
terbukti tidak membahayakan dan bermanfaat bagi kesehatan. Penelitian nata de coco
merupakan salah satu produk olahan air kelapa yang memiliki kandungan serat tinggi
dan kandungan kalori rendah sehingga cocok untuk makanan diet dan baik untuk sistim
pencernaan serta tidak mengandung kolesterol sehingga mulai poluler di kalangan
masyarakat yang memiliki perhatian pada kesehatan (Pratiwi, 2010). Terbentuknya
nata karena adanya bakteri Acetobacter xylinum yang sengaja ditumbuhkan pada
media seperti air kelapa. Makanan ini berbentuk padat, kokoh, kuat, putih, transparan,
dan kenyal. Nata de coco lawak merupakan nata de coco

yang ditambahkan ekstrak temulawak dalam proses pembuatannya. Sehingga
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mendapatkan nata de coco yang lebih berwarna kuning. Bahan dari ekstrak temulawak
inilah yang berpontensi sebagai pangan funsional untuk antioksidan. Komponen aktif
yang bertanggung jawab sebagai antioksidan dalam rimpang temulawak adalah
kurkumin, demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin (Masuda 1992). Hal ini
dikarenakan peranan kurkumin sebagai antioksidan yang menangkal radikal bebas
tidak lepas dari struktur senyawa kurkumin. Kurkumin mempunyai gugus penting
dalam proses antioksidan tersebut. Struktur kurkumin terdiri dari gugus hidroksi
fenolik dan gugus B diketon. Gugus hidroksi fenolik berfungsi sebagai penangkap
radikal bebas pada fase pertama mekanisme antioksidatif.Pada struktur senyawa
kurkumin terdapat 2 gugus fenolik, sehingga 1 molekul kurkumin dapat menangkal 2
radikal bebas. Gugus B diketon berfungsi sebagai penangkap radikal pada fase
berikutnya.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin meneliti kadar kurkumin pada pangan
fungsional nata de coco lawak dan gambaran aktivitas antioksidan pada pangan
fungsional nata de coco lawak.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Berapakah kadar kurkumin yang terkandung pada produk nata de coco

lawak ?

2. Bagaimana aktivitas antioksidan nata de coco lawak pada serum responden

?

1.3  Tujuan Penelitian
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Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni :
1. Menentukan kadar kurkumin dalam nata de coco lawak
2. Menentukan aktivitas antioksidan nata de coco lawak pada serum

responden

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa menghasilkan nata de coco lawak yang
berpotensi sebagai pangan fungsional antioksidan dan mendapatkan kadar kurkumin

yang terkadung didalam nata de coco lawak
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